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ABSTRAK
Dinda Jengtika Reski. 2021. “Kesiapan Siswa Mengerjakan Tugas Di Masa
Pandemi Covid-19 Di SMA N 11 Padang’ Skripsi Jurusan Bimbingan dan
Konseling Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena adanya kesiapan siswa
mengerjakan tugas yang menurun pada saat masa pandemi Covid-19, Hal ini dapat
dilihat dari siswa yang tidak memiliki buku panduan saat mengerjakan tugas, serta
ada siswa yang mengundur-undur waktu saat mengerjakan tugas. Penelitian ini
bertujuan untuk : (1) mendeskripsikan tingkat kesiapan siswa mengerjakan tugas, (2)
mendeskripsikan bentuk kesulitan siswa dalam mengerjakan tugas, dan (3) peran guru
BK untuk mengatasi kesulitan siswa dalam mengerjakan tugas di SMA N 11 Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian
deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa SMA N11 Padang pada tingkatan kelas X,
dan XI berjumlah 224 orang. Pengumpulan data menggunakan angket model skala
likert, data dianalisis menggunakan teknik analisis persentase.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa : (1)Kesiapan siswa mengerjakan
tugas dilihat dari aspek pemahaman materi, penyediaan sumber, penyelesaian tugas,
dan penyerahan tugas berada pada kategori “’Cukup Siap’’ Artinya kesiapan siswa
mengerjakan tugas dalam masa pandemi belum optimal, (2) Bentuk kesulitan siswa
mengerjakan tugas di SMA N 11 Padang cukup bervariasi, yang paling banyak
ditemukan ialah a) kurang memperhatikan jadwal pengumpulan tugas, b)
mengumpulkan tugas tidak sesuai dengan bentuk dan instruksi dari guru, c)
keterbatasan buku sumber yang dimiliki, d) siswa tidak siap untuk menyelesaikan
tugas dikarenakan gangguan jaringan/internet, dan paling sedikit ditemukan ialah e)
siswa kurang mencari tahu contoh penugasan yang harus dikerjakannya. Peran guru
BK untuk mengatasi kesulitan siswa dalam mengerjakan tugas antara lain ialah: a)
memberikan layanan informasi, b) layanan penguasaan konten, ¢) layanan konseling
perorangan, dan d) layanan bimbingan kelompok.

Kata Kunci : Kesiapan, Tugas, Masa Pandemi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang berkualitas merupakan kunci kemajuan suatu bangsa
yang dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan produktif
(Asmidir & Saputri, 2020). Peningkatan kualitas pendidikan di era teknologi
dan informasi seperti saat ini menuntut setiap individu dapat mempersiapkan
diri melalui keterampilan (Neviyarni, Said, Sukmawati I. & Syukur Y, 2013)
Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
pendidikan Nasional pada BAB Il Pasal 3, menyatakan bahwa:

“ Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Kesiapan belajar merupakan keseluruhan kondisi seseorang yang
membuatnya siap untuk memberikan respon atau jawaban di dalam proses
pembelajaran. Proses pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila
disokong oleh beberapa hal antara lain: kesiapan untuk belajar, mengerjakan
tugas, membaca, dan sebagainya. Salah satu yang mempengaruhi kesiapan
belajar dan membuat tugas adalah kesiapan psikis seseorang. Kesiapan psikis

tersebut yaitu kesiapan psikis untuk belajar mandiri yang meliputi senang



belajar, belajar dengan kemauan sendiri, pemahaman diri, tanggung jawab
dalam belajar atau mengerjakan tugas dan kreatif dalam membuat tugas atau

kegiatan (Lori Rice-Spearman, 2010; 11).

“’Kesiapan belajar mandiri dan mengerjakan tugas siswa yang tinggi
akan membuat ia siap untuk memberikan respon atau jawaban yang
ada dalam pelajaran atau siap menerima pelajaran dengan baik.
Sehubungan dengan itu Slameto (2010: 113) mengatakan ‘’kesiapan
siswa sebagai keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap
untuk memberikan respon ataupun jawaban dalam cara tertentu.
Kesiapan belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
proses belajar seseorang’’.

Selanjutnya Nasution (2005) mengatakan kesiapan belajar adalah
kondisi yang mendahului kegiatan belajar itu sendiri. Tanpa kesiapan yang
matang proses belajar tidak akan berjalan dengan baik. Disamping itu
Djamarah (2002) mengemukakan readiness sebagai kesiapan belajar
merupakan suatu kondisi seseorang yang telah dipersiapkan untuk melakukan
suatu kegiatan. Maksudnya adalah suatu kegiatan belajar meliputi
mempersiapkan buku pelajaran sesuai dengan jadwal, mempersiapkan

perlengkapan belajar atau membuat tugas dan lain sebagainya.

Menurut Prayitno (2002) tugas merupakan suatu tanggung jawab
dalam setiap pembelajaran yang diikutinya perlu direncanakana, baik
dari segi waktu pengerjaan maupun penyelesaiannya. Agar setiap
tugas itu memperoleh mutu yang baik, tugas tersebut perlu dalam
waktu yang cukup dan dapat diselesaikan tepat pada waktunya.

Tugas adalah suatu pekerjaan yang menuntut untuk dikerjakan sampai
selesai. Siswa yang menyadariakan diberikan tugas oleh gurunya setelah ia

menerima bahan pelajaran, dan berkonsentrasi terhadap pelajaran tersebut.



dikhawatirkan mereka tidak dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan
benar. Dalam pemberian tugas diperlukan rentangan waktu yang seimbang
sesuai dengan tingkat berat atau ringannya sifat tugas tersebut, sehingga siswa
tidak merasa terburu-buru dalam mengerjakan tugas atau dikejar waktu

penyelesaian tugas tersebut (Djamarah, 2002).

Untuk mendapatkan pengalaman (dalam belajar) sangat diperlukan
adanya aktivitas karena belajar adalah berbuat, berbuat untuk mengubah
tingkah laku menjadi kegiatan belajar. Tidak akan ada belajar kalau tidak ada
aktivitas, karena dalam belajar siswa perlu memberikan respon terhadap apa
yang disampaikan guru, memerlukan emosional, pikiran, dan menerapkan apa
yang telah diketahui (Puspitasari, 2002). Siswa akan belajar dengan baik
apabila siswa memiliki kesiapan untuk belajar, tahu apa yang seharusnya
dikerjakan, sebaliknya kegiatan belajar tidak akan sempurna bilamana siswa

tersebut tidak memahami mengapa harus belajar.

Berdasarkan hasil penelitian Rahma Fitriani Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru (2013), terungkap tugas yang diberikan
oleh guru dapat berupa rangkuman materi pelajaran, membuat kesimpulan,
ataupun menjawab pertanyaan yang sudah disediakan oleh guru mata
pelajaran. Adapun langkah-langkah pelaksanaan tugas yaitu: 1) diberikan

bimbingan pengawasan oleh guru, 2) diberikan dorongan sehingga anak mau



melaksanakannya, 3) diusahakan atau dikerjakan oleh anak sendiri, 4)

mencatat semua hasil yang diperoleh dengan baik dan sistematis.

Memasuki pertengahan bulan Maret yaitu tanggal 16 Maret 2020
(Lockdown) masa jaga jarak atau Physical Distancing dalam menghadapi
pandemi Covid-19 diberlakukan di wilayah Provinsi Sumatra Barat, membuat
banyak sekolah diliburkan sehingga anak belajar dan beraktivitas di rumah.
Namun ini bukan berarti hanya tinggal diam dan duduk manis. Tetapi mereka
harus belajar secara online, aktivitas belajarpun harus tetap dilaksanakan
antara pendidik dan peserta didik. Hal tersebut memberikan dampak yang luar
biasa terhadap pembelajaran yang dilakukan secara online yaitu membuat

siswa tidak siap untuk mengerjakan tugas sekolah.

Berdasarkan wawancara dengan tiga guru di SMA N 11 Padang pada
hari Senin tanggal 19 Oktober 2020, ternyata: 1) ada siswa yang tugasnya asal
dikerjakan saja, 2) ada siswa yang tidak memahami pelajaran selama
diberlakukannya belajar online, 3) ada siswa yang membuat tugas tidak sesuai
dengan tuntutan. 4) ada siswa yang tidak mengerjakan tugas sama sekali, 5)
ada siswa yang sering menunda nunda pengiriman tugas, dengan alasan paket

internet yang sudah habis, Handphone yang sering rusak, dll.

Selanjutnya berdasarkan wawancara dengan lima orang siswa pada hari
Rabu tanggal 28 Oktober 2020, diperoleh data: 1) ada siswa yang tidak

memiliki buku panduan saat mengerjakan tugas, 2) ada siswa yang tidak



memahami cara mengerjakan tugas, 3) ada siswa yang tidak memiliki paket
internet saat belajar, 4) ada siswa yang menunggu jawaban dari tugas

temannya.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas peneliti tertarik
untuk mengungkap dan membahas permasalahan tersebut secara lebih
mendalam mengenai “’Kesiapan Siswa Mengerjakan Tugas di Masa

Pandemi Covid-19 di SMA N 11 Padang”’.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan maka

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Ada siswa yang tidak memiliki buku panduan saat mengerjakan tugas
. Ada siswa yang tidak memahami cara mengerjakan tugas

. Ada siswa yang tugasnya asal dikerjakan saja

. Ada siswa yang mengundur-undur waktu mengerjakan tugas

. Ada siswa yang tidak mengerjakan tugas sama sekali

. Ada siswa yang mengcopy paste tugas temannya

. Ada siswa yang mengerjakan tugas tidak sesuai dengan tuntutan

. Ada siswa yang menunggu jawaban dari tugas temannya



. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, batasan
masalah dalam penelitian ini adalah ‘’Kesiapan Siswa Mengerjakan Tugas di
Masa Pandemi Covid-19 di SMA N 11 Padang’’.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan

masalah yang akan diteliti adalah:

Bagaimana kesiapan siswa dalam mengerjakan tugas?

Bagaimana bentuk kesulitan siswa mengerjakan tugas?

Bagaimana peran guru BK untuk mengatasai kesiapan siswa dalam
mengerjakan tugas?

. Asumsi Penelitian

Asumsi adalah titik tolak pemikiran yang tidak dipersoalkan tentang

kebenarannya. Adapun asumsi penelitian ini berpedoman pada hal:

Setiap siswa memiliki perbedaan dalam mengerjakan tugas
Setiap siswa mampu mengerjakan tugas dengan berbagai bentuk kesiapan
Bentuk kesulitan siswa dalam mengerjakan tugas bervariasi

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian di atas yang menjadi tujuan dari penelitian ini

untuk mendeskripsikan:



Kesiapan siswa dalam mengerjakan tugas
Kesulitan siswa dalam mengerjakan tugas
Peran guru BK dalam mengatasi kesulitan siswa mengerjakan tugas
. Manfaat Penelitian
Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam
bimbingan dan konseling serta memperkaya hasil penelitian yang sudah ada.
Manfaat praktis
a. Bagi Siswa
Dalam usaha meningkatkan keterampilan, menambah wawasan dan
memperkaya pengetahuan siswa bagaimana kiat dalam mengerjakan
tugas di masa Pandemi Covid-19.
b. Bagi Orang tua
Hasil peneliti ini diharapkan agar orang tua dapat memperoleh
gambaran peranan keluarga dalam mengontrol siswa dalam mengerjakan
tugas dirumah.
c. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru BK dalam
menyusun program berkenaan dengan kesiapan siswa dalam mengerjakan

tugas dimasa Pandemi Covid-19.



